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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kinerja Environmental, Social, dan 

Governance (ESG) terhadap kinerja keuangan perusahaan; (2) peran assurance eksternal dalam 

memoderasi pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor energi, bahan dasar, 

dan industri yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 sebanyak 328 perusahaan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan sebanyak 46 perusahaan selama 3 tahun dengan total 120 sampel. Pengujian kualitas 

data menggunakan statistik deskriptif dan asumsi klasik, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan 

metode regresi moderasi, uji koefisiensi determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) kinerja ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan; (2) 

assurance eksternal memoderasi pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan, dengan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan yang berujung pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Kata kunci: Kinerja ESG, Kinerja Keuangan, Assurance 

 

Abstract 
This study aims to determine: (1) the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) 

performance on the financial performance of companies; (2) the role of external assurance in 

moderating the effect of ESG performance on the financial performance of companies. This study uses 

a quantitative method. The population in this study includes all companies in the energy, basic 

materials, and industrial sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021 to 2023, 

totaling 328 companies. The sampling technique used is purposive sampling, with a sample size of 46 

companies over 3 years, resulting in a total of 120 samples. Data quality testing is conducted using 

descriptive statistics and classical assumption tests, while hypothesis testing uses moderation 

regression analysis, the coefficient of determination test, F-statistic test, and t-statistic test. The results 

of the study indicate that: (1) ESG performance positively affects the financial performance of 

companies; (2) external assurance moderates the effect of ESG performance on the financial 

performance of companies, with a significant impact on improving the credibility of sustainability 

reports, which leads to an improvement in the financial performance of the companies. 

Keywords: ESG Performance, Financial Performance, External Assurance 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin ketat 

menuntut perusahaan untuk tidak hanya 

unggul secara finansial, tetapi juga melalui 

praktik bisnis yang berkelanjutan (Prabowo 

& Korsakul, 2020). Kinerja keuangan yang 

mencerminkan efisiensi dan pencapaian 

operasional (Meiyana & Aisyah, 2019) kini 

diukur lebih komprehensif melalui 
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pendekatan yang mempertimbangkan 

kepentingan seluruh pemangku kepentingan 

(DesJardine et al., 2023). Salah satu indikator 

yang banyak digunakan adalah Return on 

Assets (ROA), karena mampu menilai 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aset yang dimiliki (Nurlela & 

Sufiyati, 2019). Seiring berkembangnya 

paradigma bisnis, praktik keberlanjutan 

seperti kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) mulai diakui sebagai 

faktor strategis yang memengaruhi kinerja 

keuangan jangka panjang (Agbakwuru et al., 

2024; Porter & Kramer, 2011). 

Pentingnya ESG tercermin dari 

meningkatnya investasi berkelanjutan dan 

temuan bahwa praktik ESG yang kuat 

berkontribusi pada profitabilitas dan mitigasi 

risiko (He, 2025; Liu & Song, 2025). Namun, 

kontroversi seperti kasus “Save Raja Ampat” 

(CNN Indonesia, 2025) menunjukkan adanya 

kesenjangan antara komitmen ESG dalam 

laporan dengan implementasi di lapangan, 

yang berdampak negatif terhadap reputasi 

dan kinerja saham perusahaan (Kontan, 

2025). Fenomena ini menegaskan bahwa 

praktik ESG yang lemah dapat meningkatkan 

risiko reputasi dan finansial (Liu & Song, 

2025), sehingga transparansi dan 

akuntabilitas ESG melalui laporan 

keberlanjutan menjadi sangat penting 

(Rahim et al., 2024). 

Namun, tantangan muncul terkait 

kredibilitas laporan keberlanjutan yang 

masih diragukan oleh investor. Oleh karena 

itu, assurance eksternal diperlukan sebagai 

mekanisme untuk meningkatkan 

kepercayaan atas pengungkapan ESG 

(Emma et al., 2024; PwC, 2023). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang belum 

konsisten antara ESG dan kinerja keuangan, 

serta kurangnya fokus pada peran moderasi 

assurance secara spesifik (Dewi & 

Widyawati, 2023; Kim & Park, 2023). 

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menguji secara empiris 

pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja 

keuangan dengan assurance sebagai variabel 

moderasi, khususnya di sektor berisiko 

lingkungan tinggi di Indonesia. 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan oleh 

Freeman (1984) menyatakan bahwa 

keberhasilan perusahaan tidak hanya 

bergantung pada kepentingan pemegang 

saham, tetapi juga pada relasi yang baik 

dengan berbagai kelompok pemangku 

kepentingan seperti investor, karyawan, 

pelanggan, hingga masyarakat. Clarkson 

(1995) mengelompokkan pemangku 

kepentingan menjadi primer (langsung 

memengaruhi keberlangsungan perusahaan) 

dan sekunder (memengaruhi opini publik). 

Donaldson & Preston (1995) memperkuat 
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teori ini dengan dimensi instrumental yang 

menyatakan bahwa manajemen relasi 

pemangku kepentingan secara efektif dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menyatakan bahwa 

perusahaan beroperasi dalam sistem sosial 

yang menuntut kesesuaian nilai antara 

perusahaan dan masyarakat (Dowling & 

Pfeffer, 1975). Organisasi berusaha 

mempertahankan legitimasi melalui 

pengungkapan informasi, khususnya 

pelaporan keberlanjutan. Suchman (1995) 

menambahkan bahwa legitimasi 

meningkatkan kredibilitas dan stabilitas 

organisasi. Michelon et al. (2015) menyebut 

bahwa assurance merupakan alat strategis 

untuk memvalidasi pengungkapan 

keberlanjutan di tengah tekanan publik. 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan mencerminkan 

kondisi finansial dan efisiensi operasional 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari sumber daya yang dimiliki (Seriki 

Akinadewo et al., 2023). Kinerja ini penting 

sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 

pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya karena berkaitan langsung dengan 

pembagian dividen, penciptaan lapangan 

kerja, dan kontribusi terhadap perekonomian 

(Adomah Worae & Ngwakwe, 2017). 

Dimensi utama kinerja keuangan 

adalah profitabilitas, yang umum diukur 

menggunakan rasio Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Return on Sales 

(ROS). ROA mengukur efisiensi penggunaan 

aset, ROE mengindikasikan efektivitas 

penggunaan ekuitas pemegang saham, 

sedangkan ROS menilai efisiensi laba dari 

penjualan operasional (La Torre et al., 2018; 

Soana, 2011). Selain itu, pengukuran kinerja 

keuangan dibagi menjadi berbasis akuntansi 

(seperti ROA dan ROE) dan berbasis pasar 

(seperti Tobin’s Q). 

Berbagai faktor yang memengaruhi 

kinerja keuangan antara lain leverage, ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan pengungkapan 

laporan keberlanjutan (Fernando & Yanti, 

2024). Praktik keberlanjutan seperti 

pelaporan ESG juga terbukti meningkatkan 

efisiensi, reputasi, dan akses pendanaan, 

yang pada akhirnya mendukung peningkatan 

kinerja finansial perusahaan (Aydoğmuş et 

al., 2022; El-Kassar & Singh, 2019). Oleh 

karena itu, kinerja ESG dinilai sebagai faktor 

strategis dalam menciptakan nilai finansial 

jangka panjang. 

Kinerja Environmental, Social, and 

Governance 

Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) merupakan indikator 

multidimensional yang menilai sejauh mana 

perusahaan mengelola isu keberlanjutan di 

bidang lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

Menurut Eccles & Klimenko (2019), kinerja 

ESG mencerminkan kemampuan perusahaan 
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dalam mengidentifikasi risiko dan peluang 

keberlanjutan yang berdampak pada nilai 

jangka panjang. Dimensi ESG meliputi aspek 

lingkungan (seperti emisi karbon dan 

efisiensi energi), aspek sosial (seperti hak 

asasi manusia dan keselamatan kerja), serta 

tata kelola (seperti struktur dewan dan 

transparansi) (Berg et al., 2022). 

Investor semakin 

mempertimbangkan faktor ESG dalam 

pengambilan keputusan investasi karena 

dinilai relevan terhadap manajemen risiko 

dan kinerja finansial jangka panjang (Amir & 

Serafeim, 2018). Namun, adanya perbedaan 

metodologi dan pembobotan antar penyedia 

skor ESG, seperti yang dikemukakan oleh 

Raghunandan & Rajgopal (2022), 

menimbulkan tantangan dalam menilai ESG 

secara objektif dan konsisten. Oleh karena 

itu, penting adanya transparansi dan 

standardisasi dalam sistem penilaian ESG. 

Salah satu pendekatan yang umum 

digunakan untuk mengukur kinerja ESG 

adalah melalui peringkat dari lembaga pihak 

ketiga, seperti MSCI ESG Ratings, 

Sustainalytics, Bloomberg ESG Scores, S&P 

Global, dan ISS ESG Ratings. Setiap 

lembaga memiliki metode dan cakupan yang 

berbeda dalam menilai aspek ESG, namun 

seluruhnya bertujuan menyediakan 

gambaran menyeluruh tentang keberlanjutan 

perusahaan yang berguna bagi investor dan 

pemangku kepentingan lainnya (Drempetic 

et al., 2020). 

Assurance 

Assurance merupakan proses 

verifikasi independen terhadap informasi 

keberlanjutan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas, akuntabilitas, dan 

kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap pengungkapan ESG perusahaan 

(Gürtürk & Hahn, 2016; Clarkson et al., 

2019). Melalui pengujian oleh pihak ketiga, 

assurance memastikan bahwa laporan 

keberlanjutan konsisten dengan standar 

pelaporan seperti Global Reporting Initiative 

(GRI) dan mencerminkan kualitas informasi 

yang relevan (Velte & Stawinoga, 2017). 

Menurut Hummel et al. (2019), 

assurance dibedakan menjadi dua tingkat: 

limited assurance (keyakinan terbatas) dan 

reasonable assurance (keyakinan wajar), 

dengan masing-masing tingkat menunjukkan 

kedalaman evaluasi yang berbeda. Penelitian 

menunjukkan bahwa penyedia jasa 

assurance, seperti firma akuntan Big Four, 

memiliki pengaruh terhadap persepsi 

kredibilitas laporan (Pflugrath et al., 2011). 

Dalam praktiknya, assurance non-keuangan 

mirip audit laporan keuangan, di mana 

profesional independen menilai risiko salah 

saji dan memberikan opini atas data 

keberlanjutan (Maroun, 2020). 

Terdapat dua standar global utama 

dalam assurance, yaitu ISAE 3000 (berfokus 
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pada kualitas informasi) dan AA1000AS v3 

(berfokus pada prinsip akuntabilitas). 

Standar AA1000AS membagi assurance 

menjadi dua tipe: Tipe 1, yang menilai 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

keberlanjutan (inklusivitas, materialitas, 

responsivitas, dampak), dan Tipe 2, yang 

mengevaluasi keandalan serta akurasi data 

keberlanjutan secara menyeluruh 

(AccountAbility, 2020). Dengan demikian, 

assurance memainkan peran strategis dalam 

memperkuat kepercayaan investor dan 

memperkuat pengaruh ESG terhadap kinerja 

perusahaan. 

Kinerja ESG (Environmental, Social, 

and Governance) berperan penting dalam 

membentuk persepsi pemangku kepentingan 

terhadap perusahaan. Teori pemangku 

kepentingan (Freeman, 1984) menekankan 

bahwa tanggung jawab perusahaan tidak 

hanya kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada pihak lain seperti masyarakat, 

investor, dan konsumen. Kinerja ESG yang 

baik menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap isu lingkungan dan sosial, yang 

pada akhirnya meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan pemangku kepentingan. Teori 

legitimasi (Dowling & Pfeffer, 1975) 

mendukung bahwa perusahaan yang 

menunjukkan kepatuhan terhadap nilai-nilai 

sosial melalui praktik ESG cenderung lebih 

diterima publik dan mendapatkan 

keuntungan finansial, sebagaimana 

ditunjukkan oleh Zhou (2024) yang 

menemukan hubungan signifikan antara skor 

ESG dan Return on Assets (ROA). 

H1: Kinerja ESG berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 Efektivitas pengungkapan ESG 

dalam memengaruhi kinerja keuangan sangat 

dipengaruhi oleh kredibilitas informasi 

tersebut. Di sinilah peran assurance menjadi 

krusial. Assurance eksternal dari pihak 

independen bertindak sebagai alat legitimasi 

tambahan (Michelon et al., 2015) dan 

mekanisme penguatan kepercayaan (Kim et 

al., 2019), yang memperkuat hubungan 

positif antara kinerja ESG dan kinerja 

keuangan. Dalam perspektif teori pemangku 

kepentingan, assurance menurunkan 

asimetri informasi dan menunjukkan 

komitmen nyata terhadap keberlanjutan, 

sehingga membangun relasi jangka panjang 

yang lebih kuat dengan para pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, assurance 

berpotensi memoderasi pengaruh ESG 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

H2: Assurance memoderasi hubungan 

antara kinerja ESG dan kinerja keuangan 

perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kausal komparatif 

untuk menganalisis hubungan antara kinerja 
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Environmental, Social, and Governance 

(ESG) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, serta mengevaluasi peran 

moderasi dari assurance eksternal. 

Pendekatan ini bertujuan menguji hipotesis 

secara objektif melalui pengolahan data 

numerik dan analisis statistik (Sugiyono, 

2024; Creswell, 2009). 

Studi ini dilakukan dengan mengambil 

data dari perusahaan sektor energi, bahan 

dasar, dan industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–

2023. Data sekunder diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan yang diakses melalui situs web 

resmi BEI dan masing-masing perusahaan. 

Penelitian dilaksanakan antara Februari 

hingga Juni 2025. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling, berdasarkan 

kriteria: (1) perusahaan aktif di BEI sektor 

terkait pada 2021–2023, (2) secara konsisten 

menerbitkan laporan keuangan dan 

keberlanjutan selama periode tersebut, serta 

(3) memiliki skor ESG dan data assurance 

yang tersedia. Total populasi terdiri dari 328 

perusahaan, dan hanya perusahaan yang 

memenuhi seluruh kriteria yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran umum 

tentang data penelitian melalui nilai 

rata-rata, maksimum, minimum, dan 

standar deviasi (Sugiyono, 2024; 

Ghozali, 2021). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

model regresi diuji dengan asumsi 

klasik, meliputi: 

a. Uji Normalitas: Menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), 

dengan nilai Asymp.sig ≥ 0,05 

menunjukkan data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas: Diperiksa 

melalui nilai Tolerance ≥ 0,10 

dan VIF ≤ 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas: 

Menggunakan signifikansi 

residual dengan α > 0,05 sebagai 

indikator tidak adanya 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi: Menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW) dengan 

rentang nilai antara -2 hingga +2 

untuk menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Moderasi  

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi 

moderasi untuk melihat apakah 

assurance memoderasi hubungan 

antara kinerja ESG (X1) dan kinerja 
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keuangan (Y). Persamaan regresinya 

adalah: 

𝐘 = 𝛂 +  𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟏𝐗𝟐 + 𝛆 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan Perusahaan 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi dari 

masing-masing variabel 

X1 = Kinerja ESG 

X2 = Assurance 

Ɛ = Error 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Determinasi (R²): 

Menilai seberapa besar variabel 

independen menjelaskan variabel 

dependen. 

b. Uji F (Simultan): Menilai 

signifikansi model secara 

keseluruhan (α = 5%). 

c. Uji t (Parsial): Menilai pengaruh 

masing-masing variabel 

independen terhadap variabel 

dependen secara individu. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan sektor 

energi, industri, dan bahan dasar yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021–2023. 

Dari total populasi sebanyak 328 

perusahaan (berdasarkan data BEI 

dan Thomson Reuters), sampel 

ditentukan melalui teknik purposive 

sampling, dengan kriteria tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. 

 Tabel 1. Daftar Kriteria Sampel 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1 

Perusahaan sektor 

energi, bahan dasar, 

dan industri yang 

terdaftar di BEI pada 

tahun 2021-2023. 

 

328 

2 

Perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan 

keuangan pada tahun 

2021-2023. 

 

0 

3 

Perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan 

keberlanjutan pada 

tahun 2021-2023. 

 

(49) 

4 

Perusahaan yang tidak 

memiliki data skor 

kinerja ESG periode 

2021-2023. 

 

(233) 

Total Perusahaan 46 

Total Unit Analisis 138 

Total Data Outlier (Data 

Tidak Normal) 
18 

Total Sampel Penelitian 120 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

2. Hasil Uji Analisis Statistik 

Deskriptif 
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Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 

N 

Min

imu

m 

Max

imu

m 

Me

an 

Std. 

Deviat

ion 

Kinerja 

ESG 

1

2

0 

17,0

0 

76,0

0 

47,

691

7 

11,878

1 

Assuran

ce 

1

2

0 0,00 1,00 

0,3

917 

0,4901

7 

Kinerja 

Keuang

an  

1

2

0 

-

0,16 0,45 

0,0

567 

0,0742

8 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Penelitian ini menggunakan 

120 data observasi perusahaan. Hasil 

analisis statistik deskriptif 

menunjukkan: 

a. Kinerja ESG (X) memiliki nilai 

minimum 17,00 dan maksimum 

76,00, dengan rata-rata 47,69 dan 

standar deviasi 11,88. Hal ini 

mencerminkan bahwa mayoritas 

perusahaan memiliki kinerja ESG 

pada tingkat menengah, dengan 

variasi data yang tidak terlalu besar, 

menandakan konsistensi skor ESG 

antar perusahaan dalam sampel. 

b. Assurance (X2) sebagai variabel 

dummy menunjukkan bahwa 39,17% 

perusahaan dalam sampel telah 

melakukan verifikasi independen atas 

laporan keberlanjutan mereka. Nilai 

ini menunjukkan bahwa praktik 

assurance masih belum umum 

dilakukan di sektor terkait. 

c. Kinerja Keuangan (Y) yang diukur 

dengan ROA memiliki rata-rata 

5,67%, dengan nilai minimum -0,16 

dan maksimum 0,45. Standar deviasi 

sebesar 0,074 menunjukkan adanya 

variasi yang cukup besar antar 

perusahaan, mencerminkan bahwa 

sebagian perusahaan menunjukkan 

profitabilitas tinggi, sementara 

lainnya bahkan mengalami kerugian. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 
Keterangan 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

0,074 
Terdistribusi 

Normal 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 

menunjukkan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig.) sebesar 0,074, 

yang lebih besar dari batas 

signifikansi 0,05. Berdasarkan 

kriteria Ghozali (2021), hal ini 

menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi asumsi dasar regresi 

linier. 

b. Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. Hasil Uji 

Multikolonieritas 
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Variab

el 

Toleran

ce 

VIF Keterangan 

Kinerja 

ESG 
0,681 

1,46

9 

Tidak terjadi 

multikolonier

itas 

Assuran

ce 
0,681 

1,46

9 

Tidak terjadi 

multikolonier

itas 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Hasil uji multikolonieritas 

menunjukkan bahwa variabel 

kinerja ESG dan assurance 

masing-masing memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,681 dan VIF 

sebesar 1,469. Sesuai dengan 

kriteria Ghozali (2021), nilai 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 

menandakan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antar variabel 

independen. Dengan demikian, 

model regresi dalam penelitian ini 

layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Tabel 5. Hasil Uji 

Heteroskedasitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Kinerja 

ESG 
0,082 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Assurance 0,091 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Uji heteroskedastisitas 

dilakukan menggunakan uji 

Glejser. Hasil menunjukkan 

bahwa variabel kinerja ESG 

memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,082, dan assurance 

sebesar 0,091. Kedua nilai > 0,05, 

yang berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap 

nilai absolut residual (Ghozali, 

2021). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dan model 

regresi memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, sehingga 

layak untuk digunakan dalam 

pengujian lanjutan. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

R 

R 

Squ

are 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of The 

Estimate 

Durbi

n-

Watso

n 

0,

58

5a 

0,3

43 0,331 0,06074 1,787 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Uji autokorelasi dilakukan 

dengan menggunakan Durbin-

Watson test, dan diperoleh nilai 

DW sebesar 1,787. Nilai ini 

berada dalam rentang -2 hingga 

+2, yang menurut Ghozali (2021) 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi. 
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Dengan demikian, residual antar 

observasi tidak saling berkorelasi, 

dan model regresi memenuhi 

asumsi independensi residual. 

4. Analisis Regresi Moderasi  

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi 

Moderasi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Si

g. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

(Constant

) 

-

0,092 
0,025   

-

3,7
55 

0,0

00 

Kinerja 

ESG 
0,003 0,001 0,422 

4,8

15 

0,0

00 

Assuranc
e 

0,027 0,014 0,175 
1,9
12 

0,0
58 

ESG * 

Assuranc
e 

0,022 0,007 0,254 
3,3

56 

0,0

01 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025 

Gambar 1. Interaksi Moderasi 

 

Gambar interaksi moderasi 

menunjukkan perbedaan pola 

hubungan antara kinerja ESGdan 

kinerja keuangan pada perusahaan 

yang memiliki assurance dan yang 

tidak memiliki assurance. Garis 

merah (dengan assurance) 

memperlihatkan kemiringan lebih 

tajam dibanding garis biru (tanpa 

assurance), yang mengindikasikan 

bahwa assurance memperkuat 

hubungan positif antara ESG dan 

kinerja keuangan. 

 

Hasil visual ini konsisten dengan 

hasil analisis regresi moderasi, yang 

menunjukkan bahwa variabel 

interaksi signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa assurance 

berfungsi sebagai katalis, 

memperbesar dampak positif kinerja 

ESG terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel. 8 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

M

od

el 

R 

R 

Squ

are 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 

0,6

33
b 

0,40

1 0,385 0,05824 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025 

Tabel di atas merupakan hasil 

uji koefisien determinasi (R²) 

pada penelitian ini yang 

menunjukkan kemampuan 

variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel 

dependen. Berdasarkan hasil 

yang ditampilkan, menunjukkan 

nilai R sebesar 0,633, R Square 

sebesar 0,401, dan Adjusted R 

Square sebesar 0,385. Hal ini 

berarti bahwa variabel kinerja 
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ESG, assurance, dan interaksi 

keduanya secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi 

kinerja keuangan sebesar 40,1%, 

sedangkan sisanya sebesar 59,9% 

dijelaskan oleh variabel lain 

diluar penelitian. Variabel 

moderasi memberikan kontribusi 

dalam model dan memperkuat 

hubungan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen. 

b. Uji Signifikansi Simultan (F) 

Tabel 9. Hasil Uji Statistik F 

Model 

Sum of 

Square

s 

d

f 

Mean 

Squar

e 

F 
Si

g. 

1 

Regr

essio

n 

0,263 3 0,088 

25,

85

8 

0,0

00
c 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025 

Hasil uji F dalam penelitian 

ini menunjukkan nilai F hitung 

sebesar 28,858 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel kinerja ESG, 

assurance, dan interaksi 

keduanya secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model layak 

(fit) dan dapat digunakan untuk 

memprediksi kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

c. Uji Signifikansi Parameter 

Individual (Uji t) 

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi 

Parameter Individual  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

Si

g. 

B 

Std. 

Error Beta 
  

1 

(Constan
t) 

-
0,092 0,025   

-

3,7
55 

0,

00
0 

Kinerja 
ESG 0,003 0,001 0,422 

4,8
15 

0,

00
0 

Assuran

ce 0,027 0,014 0,175 

1,9

12 

0,

05

8 

ESG * 

Assuran

ce 0,022 0,007 0,254 

3,3

56 

0,

00

1 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2025 

Uji t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen 

terhadap kinerja keuangan secara 

parsial. Hasilnya sebagai berikut: 

1) Kinerja ESG (X1) 

memiliki koefisien 

sebesar 0,003 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 

0,05). Ini menunjukkan 

bahwa kinerja ESG 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis H1 

diterima. 
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2) Assurance (X2) memiliki 

koefisien sebesar 0,027 

dengan signifikansi 0,058 

(> 0,05), yang berarti 

assurance tidak 

berpengaruh signifikan 

secara langsung terhadap 

kinerja keuangan. 

3) Interaksi ESG × 

assurance menunjukkan 

koefisien sebesar 0,022 

dengan nilai signifikansi 

0,001 (< 0,05). Ini 

membuktikan bahwa 

assurance memoderasi 

secara signifikan 

hubungan antara kinerja 

ESG dan kinerja 

keuangan, sehingga 

hipotesis H2 diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kinerja Enviromental, 

Social, Governance terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil uji hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa kinerja ESG 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,003 dan signifikansi 

0,000 (< 0,05). Ini berarti bahwa 

peningkatan skor ESG berkorelasi 

dengan peningkatan Return on Assets 

(ROA). Meskipun koefisien terlihat 

kecil, dalam skala perusahaan besar, 

dampaknya dapat signifikan secara 

ekonomi. Temuan ini mendukung 

H1, yang menyatakan bahwa kinerja 

ESG berkontribusi terhadap 

perbaikan kinerja keuangan. 

Secara teoritis, hasil ini 

konsisten dengan teori pemangku 

kepentingan (Freeman, 1984), yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang 

memperhatikan kepentingan 

stakeholder seperti investor, 

karyawan, dan masyarakat akan 

mendapatkan dukungan lebih besar. 

Dukungan ini dapat meningkatkan 

reputasi, loyalitas konsumen, serta 

efisiensi operasional yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dalam 

konteks ESG, komitmen terhadap 

keberlanjutan menjadi sinyal penting 

bagi stakeholder dalam pengambilan 

keputusan. 

Penelitian ini juga sejalan 

dengan temuan Zhou (2024), yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

aspek lingkungan yang baik 

meningkatkan ROA. Meskipun aspek 

sosial dan tata kelola memiliki 

pengaruh lebih kecil, secara 

keseluruhan skor ESG tetap 

memberikan kontribusi positif. Oleh 
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karena itu, perusahaan yang responsif 

terhadap isu keberlanjutan cenderung 

lebih efisien dan memiliki prospek 

jangka panjang yang lebih baik. 

Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa investasi dalam ESG tidak 

hanya etis, tetapi juga 

menguntungkan secara finansial. 

2. Pengaruh Moderasi Assurance 

terhadap Hubungan antara 

Kinerja Enviromental, Social, 

Governance terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Hasil uji hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa assurance 

memoderasi secara signifikan 

hubungan antara kinerja ESG dan 

kinerja keuangan, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,022 dan nilai 

signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan 

assurance memperkuat pengaruh 

positif kinerja ESG terhadap Return 

on Assets (ROA), sehingga hipotesis 

H2 diterima. Dengan kata lain, 

perusahaan yang melakukan 

verifikasi independen atas laporan 

keberlanjutannya memperoleh 

manfaat keuangan yang lebih besar 

dari praktik ESG dibandingkan 

perusahaan tanpa assurance. 

Temuan ini konsisten dengan 

teori legitimasi (Dowling & Pfeffer, 

1975), yang menyatakan bahwa 

assurance berperan sebagai alat 

untuk memperkuat legitimasi 

perusahaan di mata pemangku 

kepentingan. Assurance dari pihak 

ketiga yang independen 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

keakuratan dan transparansi 

informasi ESG, mengurangi asimetri 

informasi, serta memperkuat reputasi 

perusahaan. Dengan meningkatnya 

kepercayaan investor dan pemangku 

kepentingan lainnya, perusahaan 

memperoleh dukungan yang 

berdampak positif pada performa 

keuangannya. 

Lebih jauh, assurance 

menciptakan efek pengganda 

(multiplier effect) dalam hubungan 

ESG dan kinerja keuangan, yang 

tercermin pada peningkatan ROA 

yang lebih besar pada perusahaan 

yang diaudit ESG-nya. Selain itu, 

assurance juga membuka akses 

terhadap instrumen pembiayaan 

berkelanjutan seperti green bonds 

dan ESG-linked funds, serta 

membantu perusahaan dalam mitigasi 

risiko ESG. Temuan ini memperluas 

hasil penelitian sebelumnya, seperti 
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Darsono et al. (2025), dengan 

memberikan bukti empiris bahwa 

assurance tidak hanya meningkatkan 

kredibilitas laporan keberlanjutan, 

tetapi juga secara nyata memperkuat 

kontribusi ESG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

a. Kinerja ESG berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan 

nilai koefisien pada model 

regresi sebesar 0,002 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, 

dimana nilai tersebut < 0,05. 

Hipotesis pertama dalam 

penelitian ini didukung pada 

signifikansi level 5%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa 

kinerja ESG berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (H1 

didukung). 

b. Assurance memoderasi 

hubungan antara kinerja ESG 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai 

koefisien pada model regresi 

sebesar 0,022 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001, 

dimana nilai tersebut < 0,05. 

Hipotesis kedua dalam 

penelitian ini didukung pada 

signifikansi level 5%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa 

assurance memoderasi 

hubungan antara kinerja ESG 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (H2 didukung). 

2. Saran 

1. Perusahaan 

a. Meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan agar 

dapat menarik minat investor 

sehinggan dapat bertahan 

dalam jangka panjang dengan 

memperhatikan faktor kinerja 

Environmental, Social, 

Governance (ESG) dan 

implementasi Assurance 

independen. 

b. Meningkatkan kualitas 

kinerja ESG dengan 

mengintegrasikan praktik 

lingkungan, sosial, dan tata 

kelola yang baik ke dalam 

strategi bisnis inti perusahaan 

2. Investor 

a. Investor perlu 

mempertimbangkan berbagai 

faktor dan mengumpulkan 

informasi seperti kinerja ESG 
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perusahaan, keberadaan 

assurance independen, dan 

kualitas pelaporan 

keberlanjutan yang dimiliki 

perusahaan sehingga dapat 

meminimalkan risiko dan 

mengoptimalkan keuntungan 

jangka panjang. 

b. Mengembangkan strategi 

diversifikasi portofolio yang 

mempertimbangkan faktor 

ESG untuk mengurangi risiko 

investasi dan memanfaatkan 

peluang pertumbuhan 

berkelanjutan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan 

menambah variabel lain serta 

memperluas sampel 

penelitian sehingga dapat 

mengetahui faktor lain yang 

mempengaruhi hubungan 

ESG dan kinerja keuangan, 

agar memperoleh hasil yang 

lebih akurat. 

b. Melakukan studi komparatif 

lintas negara untuk 

memahami bagaimana 

perbedaan konteks regulasi, 

budaya, dan tingkat 

perkembangan ekonomi 

mempengaruhi hubungan 

ESG dan kinerja keuangan. 
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